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Yang dimaksud tema ekonomi, adalah b erita-berita 
yang isinya kegiatan ekonomi, pembangunan bidang ekono-
mi a t au yang berkai tan dengan pendapatan ekonomi. 
Salah satu temuan data ｹ｡ｮｾ＠ menarik ad2lah, bahwa berita 
ekonomi relati f lebih tersebar dari pada berita politik, 
yang menurut data,tema pol itik hanya didominasi oleh be-
rita yang berasal dari Jakarta . 
Selain tema, pen eli tian ini juge, · mengunGkapkan 
adanya bukti bahwa Beri ta Nasionc_l didominasi ol eh beri-
ta-berita yang terencana atau dapat diketahui ter lebi h 
dahulu. Tidak bany.9k berisi berita alami a tau peristiwa 
yang terjadinya secara ｭ･ｮ､｡､｡ｫｾ＠
Temuan lain yang menarik adaloh adanya pola uru -
tan berita yang berkait dengan tokoh yang diberitakan. 
Ini berarti, Tokoh merupakan unsur berita yang paling 
esensial dalam peliputan di TVRI. Eam:J:ir semu2 beri ta ｭｾ＠
nekankan pentinsnya aktif:i. tas si tokoh. 
3arangl'l:a1i inilah ganoDr k ecenderm:cnn beri tEl 
yanc; nrou:1p<;k pada pemberi t a nn TV:RI, dan -:; entu sc j a perlu 
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KA. TA PENGJ\NTAR 
· Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya penu-
lisan l aporan pen eli tian yang ber judul "Analisis Isi Sia-
ran Berita Nasional Televisi Republik Indonesia 11 dapat 
terselesaikan .. Untuk itu tidak lupa peneliti mengucapkan 
terimakasih pada semua pihak yang telah membantu, baik 
yang berupa sumbangan pemikiran, tenaga ataupun dana . · 
Peneliti mengakui bahwa laporan ini belumlah sem 
purna, walaupun sudah dikerjakan secara maksimal dalam 
kapasitas yang ada . Walaupun demikian tanggungjawab ｬ｡ｾ＠
ran ini ada pad a pen eli t i • . 
Penelitian Analisis isi Siaran Berita Nasional ｔｾ＠
levisi Republik Indonesia ini merupakan peneliti an komu-
nikasi yang ｴ･ｾｧｯｬｯｮｧ＠ amat sederhana, dilakukan dal am ｾ＠
run waktu yang relatif singkat •an dana yang terbat as . 
Oleh karenanya, kekurangan yang ada pada proses dan l a PQ. 
ran penelitian kami ha rapkan agar memperoleh masukan-ma-
sukan berupa kritik-kritik yang nantinya dapat dijadikan 
bahan untuk memperbaikinya pada waktu-waktu yang akan da 
t ang. 
Selain itu, penelitian ini adalah suatu l angkah 
awal yang kiranya akan lebih baik bi l a .disusul dengan ｰｾ＠
nelitian-penelitian ｬｾｮ ｪ ｵ ｴ ｡ ｮ＠ dalam r uang lingkup yang Ｑｾ＠
bi h luas dan dengun tingka t kekompl ek san yang lebi h ｴｩｾ＠
gi. 
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BAB.I 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) sebagai lembaga 
penyiaran milik pemerintah mempunyai peran yang besar dg 
lam sistem komunikasi di Indonesia. Pa9a akhi r tahun 19-
89, TVRI telah menjangkau 70 %.wilayah Indonesia. Ini ber 
arti siarannya dapat diterima di sebagian besar tanah air 
baik di daerah perkotaan maupun sampai pada pelosok-pelo-
sok pedesaan. 
Fungsi TVRI sebagai media penerangan, pendidikan, 
dan hiburan, sekaligus juga sebagai sumber informasi ｢ｾﾭ
gi semua yang ｭ･ｮｧｧｵｮ｣ｾ｡ｮｮｹ｡Ｎ＠ Dalam pada itu siaran yang· 
dilakukan TVRI tentunya akan disesuaikan dengan sasaran 
penonton dan fungsi yang diharapkan. 
Salah satu siaran TVRI yang dipancarkan secara na 
sional melalui berbagai stasiun daerah dan swasta adalah 
Siaran Berita Nasional. Suatu acara pemberitaan mengenai 
berbagai peristiwa penting atau minimal yang dianggap pen 
ting yang terjadi di tanah air. Tentu s a ja disini. adalah 
peristiwa penting atau mempunyai nilai berita menurut uky 
ran TVRI. Pada hakekatnya ukuran-ukuran kapan suatu pe -
ristiwa dianggap bernilai berita adalah dapat dilihat da-
ri beberapa unsur-unsur seperti: a) termasa (baru) ; 
b) Proximity (jauh dekatnya) ; c) Penting ; d) Keluarbia-
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saan ; e) Akibat ·yang mungkin ditimbulkan berita itu · 
t 
f) Ketegangan yang ditimbulkan oleh berita ; g) ｾ･ｲｴ･ｮ＠
tangan yang terlihat dalam berita ; h) Unsur Seks ; i} 
Kemajuan-kemajuan yang diberitakan ; k) Emosi yang tim 
bulkan dan ; 1) Humor yang ada dalam berita (Lihat 
Dja 1 far H. Assegaff, Jurnalistik Nasa Kini, 1983, hal. 
Di samping unsur-unsur nilai berita, pada dasar-
nya suatu media t i dak pernah lepas dari kegiatan pemi-
lihan berita. Tidak semua berita yang mempunyai nilai 
berita l ayak untuk ditayangkan atau diliput. Ada kecen 
derungan tertentu pada media yang berbeda, sesuai de -
ngan garis kebijakan atau selera dari pemgambil keputy 
san jurnalistik, atau faktor keterbatasan perangkat. 
Dalam kaitan itu pada model pemberitaan di TVRI 
dapat di lihat kecenderungan pemberitaannya melalui 
analisis isi yang dilakukan s eca ra s istematis dengan 
mengamati semua isi berita pada kurun waktu tertentu. 
Kecenderungan itu bisa dilihat baik dari jenis berita-
nya, tokoh-tokoh yang sering muncul dan dari mana beri 
ta itu terjadi. 
Dengan diketahui beberapa kecenderungan pember1 
taan secara empiris, maka dapat pula terbaca pet a peli 
tan, apakah seimbang antara pemberitaan ､｡･ｲ ｾ ｨ＠ s.p.tu ､ｾ＠
ngan yang lain, jenis berit  satu dengan yang lain ｡ｴｾ＠
ukah ada dominasi peliputan. 
2 
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3 
Hal-hal semacam ini perlu diketahui dan dianalisist mengi 
ngat peran TVRI yang masih besar sebagai satu-satunya lem 
baga penyiaran televisi yang mempunyai hak menyiarkan ｢ｾ＠
rita. Untuk i tu masukan·-masulcan yang berkenaan dengan sisa. 
ran berita tidaklah berlebihan jika dikatakan amat diper-
lukan. Terutama dengan maksud agar dapat digunakan seba -
' gai ·bahan pertimbangan menentukan strategi pemberitaan 
yang lebih memadai sesuai dengan fungsinya. 
Penelitian ini akan mendiskr ipsikan· bagaimana ke -
cenderungan yang ada dalam pemberitaan TVRI khususnya pa-
da siaran "Berita Nasional 11 pukul 19.00 lffiB. Selain itu 
akan dil akukan pula analisis untuk menerangkan mengapa kg 
cenderungan itu terjadi . Hanya saja peneliti c:n ini tidak 
sarnpai menganalisis efek yang. ditimbulkan oleh kecenderu-
ngan pola berita t ersebut. Untuk hal semacam i ni diperlu-
kan sua tu penelitian tersendiri sebagai lanjutan dari pe-
·nelitian di at a s. 
Dalam penelitian ini, peneliti sengaja mengelompok 
kan banyaknya jenis berita itu kedalam empat t ema yaitu 
tema politik, tema ekonomi dan pembangunan, tema sosial -
budaya dan yang keempat tema lain-lain. Yang termasuk ter 
akhir ini adalah jenis berita kriminalitas, bencana alam, 
berita pengetahuan dan berita-berita olah r aga. 
Di samping itu dari mana berita itu bera sal atau terjadi 
juga akan di ke lompokkan berdasarkan pr pinsi. 
i . 
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4 
Perumcsnn ｍｾｳＲｬ｡ｨ＠
Dengan mendasarkan diri pada uraian l0tar belakang 
masalah, di bawah ini penel iti memerinci permasal2han se-
bagai berikut : 
1. Bagaimanakah kecenderungan isi Berita Nasional 
menurut tema berita, yakni bagaimana prop6rsi 
berita ｢･ｲｴ･ｭ･ｾ｡ｮ＠ politik, ekonbmi, sosial ｢ｵ､ｾ＠
ya dan tema yang lain ? 
2. Bagaimc-na..ttah pet a peliputan Beri ta Nasional, dQ. 
erah mana yang paling sering diliput ? 
3. Adakah pola yeng menentukan urutan ｰ･ｭ ｢･ｲｩｴｾ｡ｮ＠
Berita Nasional ? 
Dengan mengajukan ｴｩｾ｡＠ pertanyaan di atas , diharan 
kan secara tidak langsung dapat menjawab pertanyaan, "Ba-
gaimana k ecenderungan isi Berita N"asional TVl..U ? ". 
Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan sifat penelitian ini yang lebih mengQ 
rah pada pendeskripsian suatu obyek penelitian, maka ｴｵｪｾ＠
an penelitian yru1g hendak dicapai adalah juga pendeskrip-
sian sedetail mungkin isi Berita Nasional dengan ｭ･ｮｧｧｵｮｾ＠
kan metode analisis isi. Di samping itu dengan ｭ･ｮｧ･ｴ｡ｨｾ＠
i isi Berita Nasional , juga dapat dilihat kecenderungan 
dan keseimabngan isi berita itu sendiri. 
Ten tu saja hasil pen eli tian ini ne.ntinya dih&rapkan 
ｾ＿Ｍｰ｡ｴ＠ digunal·;;ar.. untuk pemberian masukan bap.:i pihak TV?.I. 
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
Skripsi Analisis Isi Siaran Berita Nasional Televisi Republik Indonesia... Subiakto, Henri
5 
Kcr.:;ngka Pemikiran 
Setidaknya terdapat tiga macam alasan bagi peneli-
tian yang sistematis ｭ･ｾｧ･ｮ｡ｩ＠ isi pesan. Pertama, walau-
pun kita sering diterpa_ komunikasi massa, pengale.man pe.r. 
sonal ini adal ah terbatas dan s elekt i f sifatnya. Nisalnya, 
tidak mungkin bagi kita semua memperhatikan semua acara 
televisi atau semua materi berita yang disiarkan televisi 
dalam kurun waktu tertentu. Lebih jauh lagi kcrena sifat 
selektifitas kita terhadap terpaan informasi, menyebabkan 
pengetahuan kita mengenai apa yang sering disiarkan, dib1 
askan oleh selera pribadi kita sendiri. Dengan demikian 
hanya suatu monitoring pada siaran televisi yang sistema-
tislah yang akan memberikan kepada kita suatu pandangan 
representatif tentap.g suatu siaran televisi. 
Kedua, biasanya ada kecenderungan pada kita untuk 
menggeneralisasikan pengalaman komunikasi kita yang khas. 
Misalnya saja, jika suatu saat kita menyaksikan siaran 3g 
rita Nasional yang menampilkan berita-berita seremonial 
mengenai peresmian proyek-proyek pembangunan, maka kita 
cenderung mengasumsikan bahwa kebanyakan isi beri ta tele-
visi menggambarkan keberhasilan pembangunan. 
Akhirnya, yang ketiga adalah bahwa terpaan kita s,g 
hari-hari pada komur.ikasi, jarang termotif<;:.si unt uk meng.e,. 
nalisis aspek-aspek yang berharga pada isi pesannya. 
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Oleh karena itu dengan analisis isi dimungki nkaD untuk mem§ 
hami kecenderungan pemberitaan yang nampak secara empiris. 
Pengertian beri ta sendiri oleh · Prof ｴｾｩ＠ tchel V. Charnley 
dikatakan " Nev:s is timely of facts or opinion of either in 
terest or importance, or both to a considerable number of 
peoplen (Mitchel V. Charnley, 1975 : 34) ｾ＠
Dati batasan di atas berarti ｾ･ｲｊＭｊ Ｎ ｾＭｾｲｵｰ ｡ｫ｡ｮ＠ lapo -
ＭｾＭ ﾷ Ｍ Ｇ ＭＢ ﾷ ﾷ ﾷﾷﾷﾷ＠ ···- · ···"·- , ___ 
ran mengenai ｦｾｾｴＲ＠ atau pendapat yang sangat penting dan 
menarik bagi orang banyak . Sementara itu Pusat Pemberita-
an TVRI mendifinisikan beri ta sebagai ｾＧ｢･ｲｩｴ｡Ｍ｢･ｲ ｩ＠ ta yang 
b ersi fat hang at, rela ti f singkat, tidak mendetail aktual dan 
sangat terikat pada waktu 11 (Makalah Pemberitaan TVRI, 1982: 
9). Sedangkan William s. Maulsby mengartikan berita aeba-
gai "penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta 
fakta yang mempunyai arti yang penting dan baru t erjadi, 
yang dapat rnenarik perhatian khalayak media yang memuat ｢ｾ＠
rita tersebut" (Assegaf, 1983 : 24). 
Dapat disimpulkan dari tiga batasan di atas bahwa sy 
atu berita haruslah bersifat faktual, penting, menarik dan 
harus cepat disampaikan. Hanya saja dalam konsep berita mg 
nurut Pusat Pemberitaan TVRI masih terdapat satu sYcUat lagi 
kecuali penting, menarik dan aktual yaitu aman kalau ､ｩｳｩ｡ｾ＠
k an (JB. Wahyudi, 1984 : 33). Syarat security ini memang 
konsekuensi TVRI s ebagai media pemerintah ya ng tunduk pada 
a zas pers na sional yaitu Pers bebas yang bertanggungjawab. 
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Pada hakekatnya dalam penyampaian inforrnasi peda 
komunikasi rn.;ssa sebagaimana siaran beri ta, tidak pernah 
lepas dari kegiatan penyaringan dan pemilihan berita. 
Jadi tidak semua peristiwa yang mempunyai nilai berita 
akan dimuat dalam suatu pemberitaan. Proses pemilihan ｭｾ＠
na yang dimuat dan mana yang tidak atau ｡ｰｾ＠ yang sering 
dimunculkan dan apa yang disembunyikan merupakan kelazi-
man yang t erjadi pada komunikasi massa. Bahkan proses pg 
milihan an tara media yang satu dengan yang lain menjadi 
ciri khas jurnalistik yang dianut. 
Wartawan, kameramen, sutradara atau semua yang 
terlibat dalam penentuan proses pehyampaian berita pada 
dasarnya b erperan sebagai apa yang disebut dengan "gate-
k.eeper11 atau penjaga gerbang. Hereka menjaga alir an in -
formasi dari sumber kepada khalayak penerima. Sudah ten 
tu, pesan yang mengalir masuk mungkin berlainan benar ､ｾ＠
ri yang mengalir keluar dari penjaga gerbang itu. 
Penjaga gerbang memiliki k.ekuasaan mengontrol pesan yang 
besar sekali dan mempengaruhi arus informasi (Aubrey F.i-
sher, 1986 : 168 - 169). Oleh karenanya apa yang ､ｩｳｩ｡ｾ＠
kan dari suatu media tidak pernah lepas dari kebi jakan 
yang ada pada organisasi media itu. Hanya saja kebi jaken 
i tu tidak semata , dikarenakan sekedar fak tor pa re. jurna-
li s (wartawan, redaktur dsb), tetapi pemilik ｯｲｧ ｡ ｾ ｩ ｳ ｡ ｳｩ＠
7 
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､ｾｮ＠ pemerintah memFunyai peran yang tidak kecil dalam penen 
tuan kelayakan berita. 
Mengenai hal ini, Galtung ､ｾｮＮｒｵｧ･＠ (1965) mengaitkan 
berbagai faktor penting yang mempengaruhi pemilihan berita. 
Pada dasarnya, terdapat tiga jenis faktor : yaitu faktor OL 
ganisasi ; faktor yang berkaitan dengan aliran ; dan faktor 
sosial budaya (r.tc:;;.uail, 1989 : 192). 
Faktor organisasi merurakan yang paling universal dan yang 
mengandung konsekuensi ui deologis '1 tertentu .. Dengan demiki-
an, media berita lebih menyukai peristiwa 11besaru (penting), 
peristiwa yang terjadi da lam skala waktu yang sesuai dengan 
jadwal pro duksi normal ; peristi we. yang paling mudah dili 
put dan di lo.porkan serta yang mudah dikenal dan dipandang 
relevan. 
Falttor yang berkaitan dengan aliran antara lain : 
preferensi terhadap peristiwa yang sesuai dengan harapan 
dan sebelumnya telah dirniliki audiens (senada dengan berita 
waktu lalu), keinginan untuk melan j utkan peristiwa yang sy 
dah terjadi yang dipanda ng layak diberitakan ; keinginan 
adanya keseimb angan di antara berbagai jenis peristiwa beri 
ta. Sedangkan faktor sosial budaya, Galtung dan Ruge ｭ･ｮｧｾ＠
itkan berita yang di anggap menarik dengnn nilai yang dipan-
dang membangkitkan minat audiens dan nilai itu seja lnn de -
Quail, 1989 : 193). 
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ｋ･ｲ｡ｮｧｫｾ＠ yang dikemukakan Galtung dan Ruge tersebut 
cukup banyak mengungkapkan jenis peristiwa yang cenderung 
-dilaporkan dan tentang hal-hal yang cenderung diabaikan. 
Berkaitan dengan arus berita ini, Rongsengren (1974) ｭ･ｮｧｾ＠
mukakan bahwa ciri arus berita dapat diungkapkan berdasar-
kan pada faktor politik dan ekonomi. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa terdapat 
variasi isi berita antara medium satu dengan lainnya, isi 
berita sangat ditentukan oleb keragaman kendala politis 
organisatoris, ideologis dan budaya. 
Oleh karena itu dengan suatu studi analisis isi ter 
hadap siaran berita dapat diketahui posisi komunikator mas 
sa a t au cara kerja organisasi media dalam menyeleksi, meng 
olah dan memilib isi untuk didistribusikan. 
Mengeaai Berita Nasional yang ditayang TVRI , mengi-
ngat kondisi politis Indonesia sedang berorientasi pada 
pembangunan ekonomi, maka isi beritapun cenderung ak.an di-
dominasi berita-berita ekonorni atau pembangunan. Dan mengi 
ngat pusa t pemberitaan berada di Jakarta, maka sesuai de -
asumsi teori proximity (kedekatan), berita-berita yang ､ｾ＠
l iput ak.an didominasi pula berita-berita dari Jakarta (!XI) 
ka rena di s amping faktor kedeka t an juga mudah diliput ｳ･ｳｾ＠
ai keterb&t .::: s an waktu dan perangka t ker a snya. 
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Hiwte§is 
Kendatipun pene1itian ini 1ebih bersifat deskriptif 
dan tidak disyaratkan harus menggunakan hipotesis, tetapi 
pene1iti menganggap per1u mengemukakan hipotesisnya. 
Hipotesis yang dikemukakan dimak·sudkan untuk lebih memberi 
arah pada ja1annya pene1itian . Adapun hipotesis-hipotesis 
itu ada1ah : 
1. Huatan-muatan Beri ta Nasional Te1evisi Repub1ik 
Indonesia akan banyak didominasi berita ekonomi 
(pembangunan ekonomi). 
2. Peristiwa-peristiwa yang diangkat sebagai berita 
dalam Beri t a Nasional TVRI lebih banyak berasal 
dari DKI (Jakarta). 
3. Berita-berita yang disiarkan 1ebih didominasi 
o1eh berita peristiwa yang terencana atau dapat 
diketahui sebelurnnya. 
Metgdologi 
Pene1itian ini menggunakan metode ana1isis isi yang 
sederhana terhadap siaran Berita Nasiona1 TVRI jam 19 WIB. 
Ana1isis isi menurut Richard W. Budd,.ada1ah usuatu teknik 
sistematik untuk mengana1isis isi pesan dan mengo1ah pesan 
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｡ｴｴＺｾｵ＠ suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis peri . 
l2ku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipi -
lihu. Keuntungan dari penggunaan analisis is ini, seba -
gaimana diungkapkan Budd,' peneliti dimungkinkan mengobser 
vasi pesan-pesan publik komunikator pada waktu dan tempat 
yang bisa dipilih sendiri oleh peneliti (Budd, Richard, 
1967 : 2) 
Untuk menjawab per masalahan yang diajukan , dilaku-
kan pencatatan atau perekaman Siaran Berita Nasional ｳ･ｬｾ＠
ma satu minggu (8 hari) secara berturut- turut. 
Berita-berita dicat at dan dikelompokkan dalam empnt tema/ 
jenis beri ta, yaitu : tema politik, ekonomi dan pembangu-
nan, Sosial Budaya dan Tema lain-lain • Kemudian berita-
beri ta i tu juga akan diliha't mengenai t em pat kejadiannya, 
yakni dikelompokkan dalam satuan ｾｾｬ｡ｹ｡ｨ＠ propinsi. 
Di samping katagorisasi berita menurut jenis dan tempat 
kejadian, juga dil akukan perhitungan tokoh yang diberita-
kan, tokoh siapa yang sering rnuncul. Dan ten.tu saja dila-
kukan analisis teoritis dari data-data yang diperoleho 
Atau dengan kata lain, dari tujuh hari perekaman, hasil 
catatan itu kemudian dibagi dalam unit terkecil berupa tQ 
pik atau tema. Hasing-masing unit berita dicoding dengan 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 
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r • 
- ... .. 
l. Apakah berita itu tentang politik, ekonomi, so-
sial budaya, atau tema lain 
2. Di Propinsi mana beri ta i tu diliput a t au ter ja-
di ; 
3. Apakah terjadinya berita itu merupakan peristi-
' 
wa yang terencana (dapat diketahui lebih dahulu) 
atau tidak terencana (sulit diketahui l ebih da-
hulu) ; 
4• Siapakah Tokoh yang diberitakan, apakah presi -
den/wakil presiden, menteri/pejabat ｳ ･ｴｩｮｾｾ｡ｴ＠
menteri, pejabat pemerintah di bawah menteri 
ataukah tokoh lain-lain ; 
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BAB II 
TE,lUAN DAH ANALI.SIS DATA 
·. 
Terna Beri ta 
Dari pengamatnn se'lama seminggu, ｹｾｬｫｮｩ＠ dari tanggal 
9 sampai dengan 16 Oktober, diperoleh data yang diklasifi-
kasikan menurut tema berita adalah sebagai berikut : 
'l'abel I 
Katagorisasi Berdasarkan Tema 
Tangga1 Po1:i. tilt Ekonomi Sos- Bud Lain-lain Jum1ah 
9/10 2 (33%) 2 (33%) 
10/10 
11/10 
12/10 
13/10 
14/10 
15/10 
16/10 
1 (12,5%) 6 (75%). 
1 (12,5%) 2 (25%). 
2 (22,2%) 4 (44, 4%) 
2 (28,5%) 4 (57%) 
2 (22,2%) 3 (33,3%) 
1 (16,6%) 2 (33,2%) 
- ( 0%) 
1 (1 67j) 1 (16%) 
ｾ＠ ( O%) 1 (12,5%) 
2 (25%) 3 (37,5%) 
1 (11, 1%) 2 ' (22,2%) 
1 (14,3%) - ( 0%) 
2 (22,2%) 2 ＨＲＲＬＷｾＩ＠
2 (33t250 1 ( 16,6?5) 
3 (42,8%) 1 (14,3%) 
6 (10055) 
s (lccn:) 
8 (100?b) 
9 ＨＱＰＰｾＰＩ＠
7 ＨＱＰＰｾﾷ［Ｉ＠
9 (100?6) 
6 (100)5) 
7 (10070 
Total 11 (18 ,3;i) 26 ( 43 ,3%) 12 (20%) 11 (18lt}%) 60 (100%) 
Dari Tabel I di atas, dapat diketahui bahwa berita 
yang bertemakan ekonomi mempunyai porsi yang pal ing banyak 
1 8 h . ' . t . t L 3 ＳｾＧ＠ "" ",. 1 1 . se ama • z,rl. pcrn1 ungan, y;n u ,. , ｾ Ｚ［Ｌ＠ e ... au t::o _-;:.8_l 
60 total bt:ri ta selamR seminggu. Setc1<:!h tema ekonomi ;:;dc.-
lah tema sosial-bud ya 20%, tema D01itik 1 8% dan tem2 lai u 
lain 1.3 ,37;. 
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Beri ta yang bertemakan ekonomi mempunyai porsi 
yang paling besar dikarenakan bahwa peristiwa-peristiwa 
ekonomi memang memperoleh perhatian yang cukup besar 
dari berbagai media seperti TVRI. Hal demikian layak 
terjadi mengingat orientasi pembangunan di Indonesia di 
titik beratkan pada pembangunan·ekonomi. 
' 
Di samping itu, Feran ｔｖｾｉ＠ sendiri dalam sistem komuni-
kasi di Indonesia berperan sebagai agen pembangunan, 
atau dalaB hal ini ber fungsi sebagai saluran k omunikasi 
pembangunan (development communication). 
Dari 43 ,y .: beri ta yang bertemakan ekono mi, menu-
rut pengamatan ｳ･｢ＺＺｾＬＺ［ｩＮ｡ｮ＠ besar merupakan informe.si kebe.£ 
hasilan pemb,s.,ngunan, yakni berkisar tentang :peristiwa -
peristiwa peresmian proyek pembangunan, peresmian eks -
port oleh pejabat tinggi dan kerjasama ekonomi . 
Seiain berita ekonomi, tema berita lain yang mem 
peroleh :porsi yang cul-;:up bes.3.r adalah tema ｳＭＺＩｳｩｾｴｬ＠ buda-
ya dan politik. Hanya saja uari tema sosial budaya ｭ･ｮｾ＠
rut pengamatan juga didominasi oleh peristiwa-perist iwa 
yang terencana, seperti misalnya, pagelaran wayang ku -
lit dalar:: rangka peringatan HUT ABRI, peragaen tataria.s 
:pameran lukisan dan sebagainya. 
3egitu ｩｊｕｬｾｬ＠ temz;. uoJ.itikt lebih b<1nyak berkisar peristi 
* -
wa seremani<:l sepcrti r[-J.pat, penggantian pejabat, lapo-
ran pada pej bat de  peri tiwa seremo ial lain. 
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ｾﾧｴ＠ Kejadian Berita 
Di bagian ini peneliti akan membahas mengenai 
berita berdasarkan terencana atau tidaknya peristiwa 
yang diberitakan. 
Tabel II 
Katagori Berdasar kan Sifat Kejadiannya 
Tema Berita Terencana Tidak .Terencana Jum1ah 
Ekonomi 26 (100%) 0 (0%) 26 (100%) 
Politik 11 ＨＱＰＰｾｾＩ＠ 0 (0?6) 11 ＨＱ ＰＰ［ｾ Ｉ＠
Sos-3ud 12 (1009.0 0 (OJ.;) 12 c 1oo;n 
Lain-lain 10 (90,9%) 1 (9,150) 11 (lOOS.n 
Total 59 ( 98 ,3%) 1 (1 , 69j) 60 c1oo;n 
Di atas terlihat bahwa berita yang ditayangkan dj,_ 
dominasi,o1eh peristiwa yang terencana atau dapat di keta 
hui terlebih dahulu sebelum terjadi. Berita-berita t enm 
cana seperti acara-acara serem.onicl rnendor.ninasi baik pa-
da berita bertemakan ekonomi, po1itik muupun Sosial Euda 
ya. Ranya ada satu berita yang kejadiannya tid<lk terenca 
na atau tidak diketahui terlebih ､ｾ ｜ ｨｵｬｵＬ＠ yakni ter 
rnasuk tema lain-lain, yaitu berkaitan dengan krir.<inalitas 
dimana peri s ti w.-:J.nya adalah t ertangka pny a peny el un d u pan 
di laut oleh Polisi Indonesia. 
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Daerah Pe1iputan Berita 
ｐｾ､｡Ｎ＠ bagian ini, ka.tagorisasi beri t a, akan dikemu-
kakan manurut wi1ayah pe1iputan berdasakan propinsi, ha-
nya saja propinsi yang tidak ter1iput ｳ･Ｑ｡ｭｾ＠ pcne1itian 
atau tidak ada peris tiwa yang ､ｩ｢･ｲｩｴ ｾ ﾥＺ｡ｮ＠ TVRI, mo.ka prQ. 
pinsi t er sebut t idak dicantu:nk.an dal e.m tabel , karena l. 0.1. 
anggap kosong. 
'I1abe1 I II 
B er dasal ·kan V/il ayah Pel iputan 
Propins i Poli tilt Ekonomi Sos- :Sucl ｌ｡ｩｲｾ Ｍ ｬ＼＿Ｌ ｩｮ＠ ,Ju.n:l3h 
DI.Aceh 
-
(0%) 2 (100%) 
-
ＨＰ ＱｾＩ＠
-
ｲｯｾＭＧ Ｉ＠\ ,::; , ( 5,396) 
Riau 
- (0%) 1 ＨＵ Ｐ［ｾ Ｉ＠ - ＨＰｾ Ｉ＠ 1 'rO'' ) t 7 ;: 2 (3,3%} 
Jambi 
- ( 0%) 1 ＨＱＰ Ｐ ［ｾ Ｉ＠ - ｣ ｯ ﾷ ｾＧ＠, ... ,.., , - Ｈ Ｐ Ｗｾ Ｉ＠ 1 (l,,W6) 
DKI l l (28 °"'" ｾ Ｎ［ｾＯｦＩ Ｉ＠ 13 (34, 2%) 8 ( ? 1 ol) ,__,o 6 (15, 8%)' 38 ＨＶＳＬＳｾ＠
Jabar 
-
Ｈ Ｐｾ ［Ｉ＠ 0 (0%) 2 (lOO;'b 
-
ＨｏｾｪＩ＠ 2 (3,3?0 
Jatim (O%) 1 ( - - 3"') :;:; ' ｩ ｾ＠ ..., t:.. (6 '" r ;;t ) t> ' b t:::> - co;;;) 3 ( Ｕｾ Ｖ Ｉ＠
Bali (0%) 7\ _, ( Ｖ Ｐ ｾＶ Ｉ＠ Ｈ ｏ ｾ ｳ Ｉ＠ 2 { 40%) 5 ＨＸＬＳ ｾｾ Ｉ＠
Sul-Sel 
-
｣ｯｾＬ［Ｉ＠ 3 (I") c;0() \ I ,?".-":' - (0%) 1 (?yt) - 1? , 
'+ 
f, 0 - <G) i, ..... ,,,o 
Kal-Tim ( ＡＢＩＡ＿ Ｌｾ Ｇ＠v,-. ., 1 1 ＨＵＰＺＧｾＩ＠ ( I \ oo. J t··· 1 (50%) 2 ( ｾ＠ Y' ) ｾＧ＠ Ｏｾ＠
Sul-Ut ( rv-.: ·1 ｬＩＯＮＮＬｾ ｬｬＮ＠ 1 < 1no;::. )' (0%) "' v ( J;',;) 1 .... (, '''' ) .:....J Q ;"l 
Total 11 26 .LC. ll 60 (' OO·"I) 
·•· i rJ' ._• 
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Tabel III, menunjukkan persentase peliputan menu-
rut propinsi mengenai ｢･ｲｾｴ｡Ｍ｢･ｲｩｴ｡＠ bertemakan politik, 
ekonomi, sosial ｢ｵ､ｾｹ｡＠ dan tema lain-lain. Pada tabel itu 
lajur jumlah, yang berada di dala.m kurung menujukkan per-
sentase dar i sel uruh item beri tn yang di teliti (60 unit). 
Jika diperhatikan dari data di a.tas, terlihat bah\'lCJ. :peli-
putan berita dari DKI menempati posisi yang pa l ing serin0 
dimuat, yaitu 38 kali (63,3% dari total berita ) . 
Beri ta yz.ng bernsal dari DKI ada di semua terna ber:L ｴｾＬ＠ t§.. 
tapi yanf_; pal ｩｮｾ＠ ekstrim adalah tema poli tik, ＱＰ Ｐ ｾ Ｍ［＠ (11 i-
tem) beri ta bertemalwn politik kesemuanya berasal ､ｾｲｩ＠ ?£ 
liputan di DKI. 
Dominasi beri ta -politik dari DKI tersebut, dapa.t 
diartikan bahwa aktifitas- kegiatan politik. lebih banyak 
terkonsentr.s.si di Jakarta, terutama aktifitas politik na-
sional yang diangga:p mempunyai nilai berita oleh TVRI. 
Ini juga memperlihatkan bahwa orientasi pemberitaan poli-
tik lebih t erfokus di Ibukota. ｈｅｾｬ＠ demikian memang ､｡ｰｃＧｾｴ＠
memberi kesan tidak seimbangnya peliputan berita, dan 
arus informasi lebih banyak menga1ir dari ｮｵｳ ｾ ｴ＠ ke daerah 
daripada sebaliknya. 
Alasan lain dari keadaan di atast bi.sa d:.kar€nakar. 
faktor ja.::-ing.Jn psrant;kat peli putc.:n beri ｴ ｣ＺｾＮ＠ J r::J:e:.rta re:i.e-
d"i.li 
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
Skripsi Analisis Isi Siaran Berita Nasional Televisi Republik Indonesia... Subiakto, Henri
18 
put, fnsilitas perangkat keras di Jakarta juga lebih ter -
sedia dibanding daerah. Redaksi Pusat Pemberitaan TVRI 
juga lebih mudah mendeteksi kejadian kejadian yang haru.s 
segera diberitakan dari Jcl{arta. Oleh karena itu faktor 
f?..ktor teknis peliputan inipun dapat rnenjadikan ale:tsan teJ: 
jadinya dominasi pemberitaan dari Jakarta. 
Sementara itu ｨ･ｲｩ ｴｾＭ｢･ｲｩｴ｡＠ bertemakan ekonomi ｲ･ｬｾ＠
tif lebih tersebc.1r dari:;:;oda tema poli tik. Selama 8 hari ｰｾ＠
neli tian, terdr. pet 9 propinsi yang di beri t akan, kendati d,g 
rnikian beri t e dcri DKI masih mendominasi, yai tu 1:-s i tern da 
ri 26 berita berten0kan ekonomi, atau selama s erninggu 50% 
berita ekonomi beroscl dari Jakarta. Dan sisanya ·tersebar 
di 8 propinsi :r-..i.n. Banyaknya berita ekononi ciari luar 
Jakarta, menyiratkan bahwa perhatian terhadap pembangunan 
ekonomi relatif lebih tersebar. Proyek-proyek pembangunan 
yang ､ｩｲＮ･ｳｭ Ｚｾｫ｡ ｮ＠ tidak terkonsentrasi hanya di Jakarta , me-
lainkan ada pula di d.aerah propinsi lain. 
Untuk bsrita-berita bertemakan Sosial Budaya dan ｴｾ＠
ma ber1ta lain-lain, dari data pada tabel III, masih juga 
memperlir1atkan dominasi peliputan beri ta dari DKI. Hanya 
saja untuk teme-tema ini masih rela tif lebih baik dari ｴｾ＠
rna poli tik ya.11g 100% hanya meliput kejadian poli til<:. di J a-
karta. ·rema sor.;ial budoya mi s alnya t ada dua propinsi lgin 
di Jawa, y()i tu J awa Timur d.rm Jawa Barat yang diberi takan. 
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Tokoh Y§;ng Diberitakan Da1am Pe1iputan 
Tabe1 IV . Tokoh Dan Wi1ayah Pe11putan Berita . 
Daerah P.residen/ Menteri/ Pejabat Tokoh Ha Jum1ah 
ｾｖｬ｣Ｎ＠ Pres setingkat dibawah syarakat/ 
menteri menteri Lain-lain 
• 
Aceh 2 (100%) 2 ( ＱＰＰｾＭＺｓＩ＠
Riau 2 (100%) 2 (100%) 
Jambi 0 (100%) 
DKI 2 ( c:.; 5";) ,./' 'ij 13(36 ,1%) 11 ｻｪＰＬＶｊｾＩ＠ 10(27 ＬＸｾ ｾ Ｉ＠ 36 ＨｬｏｏｓｾＩ＠
Jabar 2 (1007; ) 2 (100%) 
Jatim 1 ( ＢＮｴｾ＠ .Y'') ././' ,o 1 (33,3%) 1 ｣Ｍｾ＠ ｾ Ｇ ＧＩ＠ＺｸＺ［Ｌ｟Ｎｾ［ Ｇｊ＠ 3 (lon:.:\ v,., J 
Bali 1 (20%) 1 (20%) 3 ( ＶＰＷＭｾＩ＠ 5 (100%) 
Sulse1 2 ＨＵＰｾｾＩ＠ 1 ( 2c:.;r:/) ,riO 1 (255'6) 4 (lf"'1'V' \ vU;·J; 
Sulut 1 (100%) 1 ＨＱＰＰ Ｕ ｾＩ＠
Kaltim 2 (100%) ｾ＠.::.: ＨＱＰＰｾＩ＠
Total 3 (5,3%) 24 (42,1%) 13 < ｾＬ＠ s:') c..._' (') 17(29 ＬＸＱ ｾＩ＠ 57 (100%) 
Pada jumlah total berita yang mempunyai tokoh dalam 
peliputant sebesar 57 item, ｢ｾｲ ｡ ｲｴｩ＠ ada 3 berita yang tidak 
terdapat tokoh. 3 berita yang tanpa tokoh atau unsur n·,n10n 
dalam rumus berita, terdapat 2 .di J&ke.rta, yakni berkaita!'l 
dengan beri ta parneran dan 1or.1ba 1uki s. f-lementaro::, 1 beri te 
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Tokoh ｹｾｮｧ＠ ､ｩ｢･ｲｩｴｾｫ｡ｮ＠ menurut daerah peliputan 
pada tabel IV, memperlihatkan bahwa sebagian besar berita 
yang di tayangkan mempunyai unsur tokoh,. Mereka yang pa.ling 
sering diliput adalah para menteri atau pejabat setingkat 
menteri (42,1%). Menteri-menteri ini mendominasi pemberita-
. an di ho.mpir semua daerah peli vutan .. Bahkan beri ta-berita 
yang berasal dari daerah lebih banyak dikaren;;;J::: an ada ｭ･ｮｴｾ＠
ri di daerah itu. Sementara presiden/wakil presiden ｨｾｮｹ｡＠
diberi takan 3 kali (5 ,3%). Pejabat di bnwah men tori, seper-
ti Dir jen, Gubernur , Direktur Bll!-!N d.s.n sebacainya, ｭ･ｭｰｵｮｹｾ＠
i porsi pemberi taan sebesar 22, 876 atau 13 beri t a. 
Sedangkan tokoh- t okoh lain, seperti pimpin;.· .. n Fartai, artis, 
pengusaha dan sebagainya memperoleh pors i pemberitaan sebe-
sar 29,89-j .. 
Kalau dilihat dari proporsi pemberitaan yang ｮ ｡ ｭｰ＿ｾ＠
pada tabel IV, maka isi Berita Nasional lebih banya k membe-
ritakan tokoh-tokoh pejabat pemerinte.h ( =5,3;b + 42,1% + 22, 
8% = 70,2%). ｓ･ｭ･ｮｴ｡ｾ｡＠ tokoh-tokoh lain di luar pejabat pe-
merintah hanya sebesar 29,8%. Itu saja masih termasuk pim-
pinan orpol dan anggota DPR. 
Di samping i tu, angka-angka di atas juga menunjukkan ba hwa 
unsur berita yang di siarkan TVRI lebi h menitik beratka n pa-
da unsur HWho 11 a.tau or anGnya. Sehincgc: j i ka ad a ya n6 menilia 
i bahwa 11orang membuat beri tatt, at au siapa yang diberi takan 
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1ebih menentukan ni1ai beritanya, maka penilaian seperti itu 
I 
tidak dapat begitu saja disalahkan. 
Se1anjutnya untuk 1ebih jelas berkenaan dengan tokoh 
yang diberitakan, di bawah ini kami kemukakan urutan pemberi 
taan dalam Berita Nasional TVRI menurut tokoh beritanya. 
PQla Urutan Berita 
Tabe1 V : Tokoh Dan Urut-urutan Berita 
Urutan Presiden/ 1-ienteri/ 
Berita Wk. Pres set ingkat 
menteri 
1 3 ＨＱＰＰＷｾＩ＠ 3 (12,5;0) 
2 6 ｻＲＵｾｾＩ＠
3 6 (25%) 
4 4 (16 , 7%) 
5 3 (12,5%) 
6 2 (8,3;:6) 
7 
8 
9 
Total 3 (100%) 24 {100%) 
Pejabat 
di bawah 
rnenteri 
_l (7,7%) 
1 (7,7%) 
2 (15,4%) 
2 (15,4%) 
3 (23,1%) 
3 (23,1%) 
1 ( 7,7%) 
13 (100%) 
Tokoh Ha 
syarakat/ 
Lain-lain 
2 (11 '7%) 
1 (5,9%) 
1 C5, 93&) 
2 (11,8%) 
2 (11 ,8%) 
3 (17' 6%) 
2 (11 '8%) 
2 (11' 8%) 
1 ( 5,9%) 
17 (100%) 
Jum1ah 
8 
8 
8 
8 
8 
8 
5 
3 
1 
57 
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Dari tabel V, dapat di ketahui bahwa ada suatu kecen 
derungan pola urutan . berita. Untuk· urutan-urutan berita 
pertama cenderung ditempati tokoh yang mempunyai jabatan 
paling tinggi. Presiden misalnya, duri 3 kali diberitakan, 
kesemuanya berada pada urutan pertama suatu Siaran Berita 
Nasional. Sementara pejabat menteri menempati porsi ters.§. 
lar dari urutan pertama hingga keenam,. nar:mn mempunyai PQ. 
sisi yang relotif lebih baik da.ripada pejabat di bawah men 
teri yang menduduki urutan kedua hingga kedelapan. 
Dari tiga golon.gan pejabat ini, seperti ada pola urutan. 
Di mana presiden menempati urutan-urutan pertc:.ms , baru ur.,Y. 
tan berikutnya menteri-menteri dan kemudian pejE,bat di ba-
vvah menteri. 
Sementara, untuk kel ompok Tokoh lain-lain, relatif 
agak menyebar, ada dari urutan pertama hing,ga kesembilan. 
Hanya saja perlu diketahui, dari 2 urutan pertama yang ada 
pada kelompok ini, dari data yang diperoleh adalah berita 
dengan tokoh Karis Suhud dan yang satunye, Wahono. Jadi 2 
orang yang pada posisi pertama pemberitaan ini, walaupun 
bukan pejabat pemerintahan, tetapi masing-masing ketua lem 
baga DPH/HFR dan satunya Ketua Golkar, yang tidak lain t e.r:. 
masuk para poli tisi puncak di Indonesia. 
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Berdasarkan temuan data dalatl Bab II maka bisalah di-
simpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
l. Hipotesis 1 yang menyatakan "t4uatan-muatan Beri ta Nasio. 
nal TVRI akan bany&k didominasi berita ekonomi (pembangu-
nan ekonomi) 11 dapat ､ｩｴｾｲｩｭ｡Ｎ＠ ｒ｡ｴ｡ＭｲＺＮＭｾｴ｣［Ｎ＠ berita ekonom1 ｳｾ＠
lama 8 hari penelitian sebesar 43,3% dari semua berita 
yang dimuat dalam Berita Nasional . Ini merupakan ｰ･ｲｳ･ｮｴｾ＠
se ｴ･ｲ ｢･ｳｾｲ＠ dibanding tema lain. Seoagai perbandingan de-
ngan persentase tema lain yanr; !-'?lin,-; dekat, y2.kni sosial 
budaya , hanya memperoleh ＲＰｾＵＮ＠ Scr:1entara tema· poli tik mem-
peroleh 18,3%. Paling mencolok dari besarnya berita tem,a 
ekonomi adalah pada hari kedua penelitian, 10 Oktober, 
yakni ?5% dari keseluruhan berita hari itu. 
2. Hipotesis 2 yang 'menyatakan "Peristiwa-peristiwa yang di-
angkat sebagai berita dalam Berita Nasional TV2I lebih bg 
nyak berasal dari DKI (Jakarta) 11 :iapat di terima. 
Menurut data yang diperoleh, rata-r&ta berita yang bera -
sal dari Jakarta sebesar 63,3% dari keseluruhan berita ｳｾ＠
lama penelitian. Yang .stngat·ekstr em dominasi berita ､ｾｲｩ＠
Jakarta, menurut data itu ｡､｡ｬｲｵｾ＠ berita yang ｢･ｲｴ･ｭ｡ｾ｡ｮ＠
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.po1itik, yakni 100% semua berita po1itik berasa1 dari 
ｊ｡ｫ｡ｲｴｾＮ＠ Padaha1 berita po1itik itu sendiri hanya me-
ruprutan 28,9% dari kese1uruhan berita yang berasal ､ｾ＠
ri Jrutarta. Se1anjutnya berita bertemakan ekonomi re-
1atif 1ebih tersebar di beberapa propinsi, hanya saja 
dominasi berita dari Jakarta masih kelihatan, yaitu 
13 dari 26 berita ekonomi atau 50% berasal dari Jakar 
ta. 
• 3. Hipotesis ketiga yang mengatakan 11Berita-berita yang 
disiarkan lebih didominasi oleh peristiwa yang teren-
cana atau dapat diketahui sebe1umnya 11 juga diterima. 
Peristiwa berita yang terencana mendominasi isi Berita 
Nasiona1 ｔｖｾＡ＠ sebesar 98,3% dari keseluruhan berita. 
Ini membuktikan kecenderungan TVRI untuk meliput beri 
ta-berita yang dapat diketahui sebelum terjadi atau 
bisa dijadwalkan peliputannya. 
4. Kesimpulan lain di luar hipotesis adalah unsur tokoh 
dalam berita. Menurut temuan data, tokoh merupakan un 
sur yang panting untuk diberitakan, terutama pejabat 
pemerintah, seperti presiden (5,3%), menteri kabinet 
(42,1%) dan pejabat tinggi di bawah menteri (29,8%). 
Unsur tokoh juga membentuk pola kecenderungan urutan 
beri ta, yakni presiden dan wa.ki1 presiden cenderung 
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menempat urutan pertama dalam pemberitaan. kemudiRn mentQ 
ri menempati urutan berikutnya setelah presiden, dan baru 
kemudian pejabat di bavmh menteri. Untuk tokoh di luar pe-
jabat pola itu tidak begitu tampal<:.. 
Sarp.n-saran 
1. Kesimpulan-kesimpulan di atas haruslah diterima dengan ha-
ti-hati • .Artinya, walaupun disetujui, ha.rus disodari bahwa 
kesimpulan-kesimpulan i tu terbatas ｰ＼ＺＬｾ､｡＠ data basil :peneli-
tian yang ruang lingkupnya juga terbatas. Ol:::h karenanya 
generalisasi kalau dilakukan, harus pula dengan ha ti-hati. 
2. Perlu diade.k;s,n pen eli tian-peneli t ian 1 ebi h l :::;.njut dengan 
ruang lingkup yang lebih -luas dan mendalam, sup.-:',ya hnstl 
kesimpulan yang diperoleh j uga lebih luas dan ta j om. 
3. Bilapun data dalam penelitian ini dianggap cukup, masih ｰｾ＠
la terbuka lobar untuk analisis yang berbeda dengan ｭ･ｮｧｧｾ＠
nakan kerangka teori yang berbeda pula, sehincga lebih mem 
perkaya analisis kita pada fenomena komunikasi hl.assa. 
